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Abstrak — Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Perputaran Kas dan Rasio Lancar
secara parsial maupun secara simultan terhadap Profitabilitas, Metode dalam penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif. Proses pemilihan sampel yaitu menggunakan teknik purposive
sampling yaitu penentuan sampel dengan kriteria tertentu, laporan keuangan yang diteliti pada
periode 2019 hingga tahun 2023, laporan keuangan manufaktur sektor konsumsi pada tahun 2019-
2023 yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia. Jenis data yang digunakan adalah jenis data
panel. Teknik analisis data menggunakan regresi data panel, uji asumsi klasik, uji hipotesis serta
koefisien determinasi. Hasil dari penelitian membuktikan bahwa secara parsial Perputaran Kas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas, dapat dilihat dengan nilai probabilitas
(prob) sebesar 0,0000 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi (o) 0,05 dengan nilai t-hitung lebih
besar dari t tabel (5,563970 > 1,99125) dan Rasio Lancar berpengaruh positif tetapi tidak signifikan
terhadap Profitabilitas, dapat dilihat nilai t-hitung sebesar 0,508 yang berarti lebih kecil dari t-tabel
(0,508 < 1,99) dengan nilai profitabilitas 0,6136 yang berarti lebih besar dari tingkat signifikansi
(0,6136 > 0,05). Secara simultan Perputaran Kas dan Rasio Lancar berpengaruh signifikan terhadap
Profitabilitas, dapat dilihat nilai Prob (F-Statistik) sebesar 0,000000 nilainya lebih kecil dari tingkat
signifikansi (0,000000 < 0,05).

Kata Kunci : Perputaran Kas, Rasio Lancar, Profitabilitas.
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PENDAHULUAN

Dunia usaha berkembang dengan cepat. Dengan pertumbuhan ekonomi, perusahaan
besar maupun kecil dituntut untuk menyusun sumber daya mereka secara efektif untuk
mengatasi penjualan dan persaingan yang meningkat. Saat ini, dunia usaha industri
memainkan peran yang sangat penting dalam pertumbuhan ekonomi. Salah satu industri
yang mengelola bahan baku menjadi produk siap pakai, manufaktur memiliki dampak yang
signifikan pada pendapatan dan perkembangan ekonomi. Perusahaan manufaktur terbagi
menjadi tiga sektor utama: Industri Dasar dan Kimia, Industri Aneka, dan Industri Barang
Konsumsi. Perkembangan ekonomi ini mendorong sektor industri untuk mengejar
keuntungan maksimum. Jadi, perusahaan harus mampu mempertahankan kondisi perusahaan
untuk berkembang ke depan.

Selain itu, perusahaan manufaktur barang konsumsi harus mampu memperhitungkan
berapa banyak uang yang dihabiskan untuk operasi, seperti membeli bahan mentah,
membayar karyawan, dan sebagainya. Di mana dana yang telah dikeluarkan diharapkan
segera kembali ke perusahaan melalui hasil penjualan produk produksi. Uang yang masuk
dari penjualan produk ini akan digunakan untuk membiayai operasi lanjutan, dan hasil
penjualan yang tinggi akan meningkatkan keuntungan perusahaan. Dengan berkembang,
suatu perusahaan dapat memenuhi tujuan untuk mendapatkan serta meningkatkan
profitabilitas sehingga perusahaan dapat menjamin kemakmuran bagi pemilik dan para
pemegang sahamnya. Salah satu cara suatu perusahaan berusaha mencapai tujuan ini adalah
dengan memaksimalkan laba (Widianti et al., 2022)

Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar
kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan keuntungan atau profit. Rasio ini
menunjukkan seberapa efektif pengelolaan suatu perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan, dan juga membantu para investor membuat keputusan investasi mereka. Rasio
profitabilitas, biasanya terdiri dari empat kategori: gross profit margin, net profit margin,
return on equity, dan return on assets, digunakan untuk mengukur seberapa efektif
manajemen (Houston et al., 2006).

Dalam penelitian ini, profitabilitas diukur dengan menggunakan Return on Equity
(ROE), rasio yang menggabungkan laporan kinerja keuangan dengan laporan keuangan
perusahaan. Tingkat pengembalian ekuitas perusahaan diukur dengan ROE, dan kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba dari investasi pemegang saham. Hasil pengembalian
ekuitas, juga dikenal sebagai Return on Equity (ROE), adalah rasio yang menghitung laba
bersih setelah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan seberapa efisien
penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin kuat posisi perusahaan.
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Grafik 1.
Rata-rata Profitabilitas
sumber: data diolah dari www.idx.com
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Berdasarkan Grafik 1. dapat dilihat bahwa rata-rata profitabilitas perusahaan
manufaktur sektor industri barang konsumsi mengalami fluktuasi pada tahun 2019-2023. Di
tahun 2019 sampai 2020 mengalami penurunan dari 17.11% menjadi 15.97%. Tahun 2020
sampai 2021 mengalami kenaikan dari 15.97% menjadi 25.84%. Tahun 2021 sampai 2022
mengalami penurunan kembali dari 25.84% menjadi 21.05%. Pada tahun 2022 sampai 2023
mengalami kenaikan kembali dari 21.05% sampai 28.04%. Tingkat profitabilitas suatu
perusahaan dapat dipengaruhi oleh sejumlah variabel. Variabel yang paling langsung
menunjukkan efisiensi dan likuditas perusahaan yang merupakan faktor kunci dalam
profitabilitas perusahaan sektor barang konsumsi, yaitu perputaran kas dan rasio lancer
(Agustiawati Dwi., 2022).
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Grafik 2.
Rata-rata Perputaran Kas
Sumber: data diolah dari www.idx.com

Berdasarkan Tabel 2 dan Grafik 2, dapat dilihat bahwa rata-rata perputaran kas
perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi tahun 2019-2023 mengalami perbedaan dari
rasio profitabilitas. Pada tahun 2019 sampai 2020 mengalami penurunan dari 23.266 menjadi
15.803. Tahun 2020 sampai 2021 mengalami kenaikan dari 15.825 menjadi 29.803. Dan
pada tahun 2021 samai 2023 mengalami penurunan dari 29.803 sampai 11.025.

Dilihat dari Tabel 1.2 dan Grafik 1.2, terdapat perbedaan antara perputaran kas dengan
profitabilitas. Pada tahun 2021 sampai 2023 perputaran kas mengalami penurunan sedangkan
profitabilitas mengalami penaikan. Hal tersebut tidak sesuai dengan teori penelitian
sebelumnya yang menyatakan perputaran kas berpengaruh terhadap profitabilitas
perusahaan.

Rasio lancar, juga dikenal sebagai, rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan untuk membayar utang jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo ketika
mereka ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain, jumlah aktiva lancar yang tersedia
untuk memenuhi kewajiban jangka pendek yang akan datang. Salah satu cara untuk
mengukur tingkat keamanan (margin of safety) suatu perusahaan adalah dengan menghitung
rasio lancar. Jumlah aktiva lancar total dan utang lancar total dibagi untuk menghitung rasio
lancar (Kasmir., 2021).
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Grafik 3.
Rata-rata Rasio Lancar
Sumber: data diolah dari www.idx.com

Berdasarkan Grafik 3, dapat dilihat bahwa rata-rata rasio lancar perusahaan manufaktur
sektor konsumsi pada tahun 2019 sampai 2023 mengalami perbedaan dari rasio profitabilitas.
Pada tahun 2019 sampai 2021 mengalami penurunan dari 3.53 menjadi 3.28. pada tahun
2021 sampai 2023 mengalami kenaikan dari 3.28 menjadi 3.83.

Dilihat dari Grafik 1.3, terdapat perbedaan antara rasio lancar dengan profitabilitas.
Pada tahun 2022 sampai 2023 rasio lancar mengalami penurunan sedangkan profitabilitas
mengalami kenaikan. Hal tersebut tidak sesuai dengan teori penelitian sebelumnya yang
menyatakan rasio lancar berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan.

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Perputaran Kas Dan Rasio Lancar Terhadap Profitabilitas
Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumsi yang Terdaftar Di ISSI (Index Saham
Syariah Indonesia tahun 2019-2023".

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian adalah metode yang menggunakan data dalam bentuk angka.
Kemudian data yang sudah terkumpul dianalisis dengan cara menghitung angka-angka
tersebut. Objek penelitian yaitu Perputaran Kas (X1), Rasio Lancar (X2) dan Profitabilitas
(Y) pada perusahaan manufaktur barang konsumsi yang terdaftar di I1SSI (Indeks Saham
Syariah Indonesia). Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif yaitu data yang dapat
digambarkan dalam bentuk angka sehubungan dengan observasi atau pengukuran. Selain itu,
karena data ini dikumpulkan langsung dari hasil pengukuran dan pengelolaan, maka
dianggap asli atau data asli (raw data). Penelitian ini juga melibatkan pengujian teori yang
terdiri dari variabel-variabel yang diukur dan dianalisis menggunakan teknik statistik dalam
analisis regresi data panel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Data ini berasal dari laporan keuangan perusahaan manufaktur barang konsumsi yang
terdaftar di ISSI (Index Saham Syariah Indonesia) pada periode 2019-2023. Profitabilirtas
(YY) adalah variabel dependen, dan perputaran kas (X1) dan rasio lancar (X2) adalah variabel
independen
1. Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 1.
Y X1 X2
Mean 11.67825 2.164921 0.950490
Median 5.315000 2.018824 1.022134
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Maximum 121.6100 5.445789 2.588516

Minimum 1.170000 -0.356675  -1.514128
Std. Dev. 17.35338 1.191959 0.836452
Skewness 3.934102 0.427915  -0.371441
Kurtosis 22.69912 3.222496 2.982010
Jarque-Bera 1499.880 2.606501 1.840657
Probability 0.000000 0.271647 0.398388
Sum 934.2600 173.1936 76.03917

Sum Sq. Dev. 23790.04 112.2405 55.27244

Observations 80 80 80
Sumber: Hasil pengolahan menggunakan Eviews 12

Berdasarkan tabel di atas hasil analisis statistik deskriptif, dapat diketahui gambaran
dari masing-masing hasil analisis deskriptif adalah sebagai berikut:
a. Profitabilitas ()

Berdasarkan pada tabel 1, diketahui nilai dari profitabilitas (YY) yaitu nilai minimum
sebesar 1,170000, nilai maksimum sebesar 121,6100, mean (rata- rata) sebesar 11,67825 dan
std deviation (standar devisiasi) sebesar 0,008365.

b. Perputaran Kas

Berdasarkan pada tabel 1, diketahui nilai dari perputaran kas (X1) yaitu nilai
minimum sebesar -0,356675, nilai maksimum sebesar 5,445789, mean (rata-rata) sebesar
2,164921 dan std deviation (standar devisiasi) sebesar 1,191959.
c. Rasio Lancar

Berdasarkan pada tabel 1, diketahui nilai dari rasio lancar (X2) yaitu nilai minimum
sebesar -1,514128, nilai maksimum sebesar 2,588516, mean (rata- rata) sebesar 0,950490 dan
std deviation (standar devisiasi) sebesar 0,836452.

2. Model Estimasi Data Panel

Estimasi model regresi data panel bertujuan untuk memprediksi parameter model
regresi yaitu nilai intersep atau konstanta (o) dan slope atau koefisien regresi (fBi).
Penggunaan data panel dalam regresi akan menghasilkan intersep dan slope yang berbeda
pada setiap perusahaan dan setiap periode waktu. Untuk mengestimasi parameter model
dengan data panel, terdapat tiga teknik yang ditawarkan yaitu common Efek model, fixed
efek model dan random efek model.

3. Pemilihan Teknik Estimasi Data Panel

a. Uji Chow
Tabel 2.
Hasil Uji Chow
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 12.718624 (15.62) 0.0000
Cross-section Chi-square 112.430612 15 0.0000

Sumber: Hasil pengolahan menggunakan Eviews 12
Berdasarkan tabel 2. diketahui nilai Statistic Crosssection Chi- square sebesar
112,430612 dengan nilai Probability 0,0000. Hal tersebut berarti lebih kecil dari 0,05
(0,0000 < 0,05) maka dalam uji Chow ini, model yang terpilih adalah fixed effect model.
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b. Uji Hausman

Tabel 3.
Hasil Uji Hausman
Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 7.196167 2 0.027

4

Sumber: Hasil pengolahan menggunakan Eviews 12
Nilai distribusi statistik Chi Square berdasarkan tabel 4.6 adalah sebesar 7,196167
dengan nilai Probability 0,0274. Hal tersebut berarti lebih kecil dari 0,05 (0,0274 < 0,05),
maka model yang diterima dalam uji Hausman adalah Fixed effect model.
4. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinearitas
Tabel 4.
Hasil Uji Multikolinearitas
Y X1 X2
Y 1.000000 0.486682 -0.374989
X1  0.486682 1.000000 -0.600990
X2  -0.374989 -0.600990 1.000000
Sumber: Hasil pengolahan menggunakan Eviews 12
Berdasarkan tabel 4. dapat diketahui jika nilai korelasi antara Perputaran Kas dan Rasio
Lancar sebesar -0,374989. Dapat diketahui bahwa semua data kurang dari 0,85 ( -0,374989 <
0,85). Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah multikolinieritas.
b. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 5.
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Variable Coefficient ~ Std. Error  t-Statistic Prob.
C -28.42678 7.525465 -3.777411 0.0004
X1 17.66427 3.174761 5.563970 0.0000
X2 1.960338 3.862186 0.507572 0.6136

Sumber: Hasil pengolahan menggunakan Eviews 12

Berdasarkan tabel 5 hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser, maka dapat
kita ketahui bahwa nilai probability X1 sebesar 0,0000 maka terdapat masalah
heteroskedastisitas. Hal tersebut dikarenakan nilai probability XI lebih kecil dari 0,05 maka
HO diterima dan menolak Ha. Nilai probability X2 sebesar 0,6136 maka tidak terdapat
masalah heteroskedastisitas. Hal tersebut dikarenakan nilai probability X2 lebih besar dari
0,05 maka Ha diterima dan menolak HO.
5. Uji Hipotesis
a. Uji Persial (Uji t)

Tabel 6.
Hasil Uji Persial
Variable Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.

C -28.42678 7.525465 - 0.0004
3.777411

X1 17.66427 3.174761 5.563970 0.0000

X2 1.960338 3.862186 0.507572 0.6136

Sumber: Data Diolah 2025
1.)Perputaran Kas (X1)
Berdasarkan tabel 6 Perputaran Kas terhadap Profitabilitas nilai probabilitas (prob)
sebesar 0,0000 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi (o) 0,05 dengan nilai t-hitung lebih

48



besar dari t-tabel (5,563970 > 1,99125) sehingga HO diterima. Dalam hal ini menandakan
bahwa variabel Perputaran Kas secara individu (parsial) berpengaruh signifikan terhadap
Profitabilitas pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di Index
saham syariah Indonesia (ISSI) periode tahun 2019- 2023).

2.)Rasio Lancar (X2)

Berdasarkan diketahui nilai t-hitung pada variabel Rasio Lancar sebesar 0,508 yang
berarti lebih kecil dari t-tabel (0,508 < 1,99) dengan nilai profitabilitas 0,6136 yang berarti
lebih besar dari tingkat signifikansi (0,6136 > 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa variabel
Rasio Lancar tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas pada perusahaan
manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di Index saham syariah Indonesia (1SSI)
periode tahun 2019- 2023.

b. Simultan (Uji F)

Tabel 7.
Hasil Uji Simultan (Uji F)
F-statistic 16.11325 Durbin-Watson stat  2.799509
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Hasil pengolahan menggunakan Eviews 12
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 7. diketahui nilai Prob (F- Statistik) sebesar
0,000000. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilainya lebih kecil dari tingkat signifikansi
(0,000000 < 0,05). Sehingga Ha diterima dan menolak HO. Jadi perputaran kas (x1) dan rasio
lancar (x2), secara bersama— sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
v).
c. Uji Koefisien Determonasi (Uji R2)

Tabel 8.
Hasil Uji Koefisien Determonasi

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.815435 Mean dependent var 11.67825
Adjusted R-squared 0.764829 3.D. dependent var 17.35338

Sumber: Hasil pengolahan menggunakan Eviews 12

Pada tabel 8 dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R-squared sebesar 0,764829 artinya
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sebesar 76,48%
sedangkan sisanya sebesar 23,52% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak terdapat pada
model. Artinya variabel Perputaran Kas dan Rasio Lancar sebesar 76,48% dapat
memprediksi Profitabilitas, sedangkan sisanya sebesar 23,52% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Perputaran Kas Terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil pengujian nilai probabilitas (prob) sebesar 0,0000 yang lebih kecil
dari tingkat signifikansi (a) 0,05 dengan nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel (5,563970 >
1,99125) sehingga HO diterima. Dalam hal ini menandakan bahwa variabel Perputaran Kas
secara individu (parsial), berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Profitabilitas
pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di Index saham syariah
Indonesia (ISSI) periode tahun 2019- 2023).

Dalam penelitian ini, hasil analisis menunjukkan bahwa perputaran kas memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Temuan ini mendukung teori yang
menyatakan bahwa pengelolaan kas yang efektif dapat meningkatkan efisiensi operasional
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perusahaan dan memperkuat kinerja keuangan secara keseluruhan. Perusahaan yang mampu
memutar kasnya dengan cepat akan memiliki fleksibilitas yang lebih baik untuk
memanfaatkan peluang investasi jangka pendek dan menghindari biaya tambahan akibat
kebutuhan pembiayaan eksternal.

Perputaran kas memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas, yang berarti bahwa
peningkatan perputaran kas akan mengikuti peningkatan laba perusahaan. Kas terdiri dari
semua uang tunai dan surat berharga yang berfungsi sebagai uang tunai dan simpanan di
bank yang dapat diambil kapan saja. Perusahaan membutuhkan kas untuk membiayai operasi
sehari- hari dan investasi baru dalam aktiva tetap. Kemampuan kas untuk menghasilkan
pendapatan dikenal sebagai perputaran kas, yang menunjukkan berapa kali uang berputar
dalam jangka waktu tertentu. Tingkat perputaran kas yang lebih tinggi menunjukkan
seberapa cepat uang kembali ke perusahaan. Oleh karena itu, kas dapat digunakan kembali
untuk membiayai kegiatan operasional, yang tidak akan mengganggu kondisi keuangan
perusahaan dan akan menghasilkan lebih banyak keuntungan bagi perusahaan. Sehingga
sesuai teorinya Kasmir (2013) semakin tinggi efesiensi penggunaan kasnya dan keuntungan
yang di peroleh akan semakin tinggi keuntungannya.

2. Pengaruh Rasio Lancar Terhadap Profitabilitas

Berdasarkan nilai t-hitung pada variabel Rasio Lancar sebesar 0,508 yang berarti lebih
kecil dari t-tabel (0,508 < 1,99) dengan nilai profitabilitas 0,6136 yang berarti lebih besar
dari tingkat signifikansi (0,6136 > 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Rasio
Lancar tidak berpengaruh signifikan tetapi positif terhadap Profitabilitas pada perusahaan
manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di Index saham syariah Indonesia (ISSI)
periode tahun 2019- 2023.

Hasil uji regresi data panel menunjukkan bahwa rasio lancar memiliki pengaruh yang
tidak signifikan namun bernilai positif terhadap profitabilitas. Artinya, meskipun tidak
signifikan secara statistik, peningkatan rasio lancar cenderung diikuti oleh peningkatan
profitabilitas perusahaan. Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya melalui aktiva lancar, maka
perusahaan cenderung memiliki profitabilitas yang lebih baik, meskipun hubungan tersebut
belum cukup kuat untuk dibuktikan secara signifikan dalam konteks data penelitian ini. Hal
ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti efisiensi penggunaan aktiva lancar yang
belum optimal atau adanya variabel lain yang lebih dominan dalam mempengaruhi
profitabilitas.

3. Pengaruh Perputaran Kas dan Rasio Lancar Terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.9 diketahui nilai Prob (F- Statistik) sebesar
0,000000. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilainya lebih kecil dari tingkat signifikansi
(0,000000 < 0,05). Sehingga Ho diterima dan menolak Ha.

Hasil penelitian ini menerima HO dan menolak Ha artinya Perputaran Kas dan Rasio
Lancar berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas perusahaan. Dengan kata lain
peningkatan atau penurunan Perputaran Kas dan Rasio Lancar akan berpengaruh terhadap
Profitabilitas perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di Index saham
syariah Indonesia (ISSI) periode tahun 2019- 2023.

Ini menunjukkan bahwa kemampuan bisnis untuk menghasilkan laba dapat
dipengaruhi oleh kombinasi antara kemampuan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek
dan efisiensi perputaran kas. Meskipun rasio lancar secara parsial tidak memiliki dampak
yang signifikan, ketika dikombinasikan dengan perputaran kas, keduanya dapat
mempengaruhi profitabilitas.

Perputaran Kas yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengelola kasnya
secara efisien untuk operasional sehingga meningkatkan margin laba. Rasio Lancar yang
terlalu tinggi dapat menunjukkan kelebihan aktiva lancar yang tidak produktif, namun jika
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dalam batas moderat, bisa mencerminkan stabilitas likuiditas. Kombinasi ini bisa
menciptakan efisiensi finansial yang mendukung profitabilitas.

KESIMPULAN

1. Perputaran kas berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Temuan ini
mendukung teori yang menyatakan bahwa pengelolaan kas yang efektif dapat
meningkatkan efisiensi operasional perusahaan dan memperkuat Kinerja keuangan
secara keseluruhan. Perusahaan yang mampu memutar kasnya dengan cepat akan
memiliki fleksibilitas yang lebih baik untuk memanfaatkan peluang investasi jangka
pendek dan menghindari biaya tambahan akibat kebutuhan pembiayaan eksternal.

2. Rasio lancar berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap profitabilitas. Artinya,
meskipun tidak signifikan secara statistik, peningkatan rasio lancar cenderung diikuti
oleh peningkatan profitabilitas perusahaan. Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin
tinggi kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya melalui
aktiva lancar, maka perusahaan cenderung memiliki profitabilitas yang lebih baik,
meskipun hubungan tersebut belum cukup kuat untuk dibuktikan secara signifikan
dalam konteks data penelitian ini. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor,
seperti efisiensi penggunaan aktiva lancar yang belum optimal atau adanya variabel
lain yang lebih dominan dalam mempengaruhi profitabilitas.

3. Perputaran Kas dan Rasio Lancar berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas
perusahaan. Dengan kata lain peningkatan atau penurunan Perputaran Kas dan Rasio
Lancar akan berpengaruh terhadap Profitabilitas perusahaan.
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